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METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheRtian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CARNhgyderangkat dari
masalah yang dihadapi oleh guru di kelas. Menurikuiito (2006:3), Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhiee@ptan pembelajaran
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkantefgadi dalam sebuah
kelas secara bersamaan. McNiff berpendapat bahwid Bdbagai bentuk
penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru itensliri yang hasilnya dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan Wunk pengembangan

sekolah, pengembangan keahlian mengajar, dan sepaga

PTK memiliki karakteristik problema yang berangkiari permasalahan
yang dialami guru di kelas. Kemudian dari permdsataersebut guru menyadari

pentingnya persoalan tersebut untuk dipecahkanmagcaporsional.

Tujuan utama dari PTK ini adalah untuk perbaikam geeningkatan
layanan guru dalam proses belajar, maka tujuanddpat dicapai dengan
melakukan berbagai tindakan alternatif dalam memeramasalah pembelajaran
di kelas. Oleh karena itu, fokus PTK ini terleta&kdp tindakan alternatif yang
direncanakan guru, kemudian di uji cobakan dan alimsi apakah tindakan

alternatif itu dapat memecahkan permasalahan pafabeh yang dihadapi guru.
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Manfaat dari PTK dalam aspek inovasi pendidikantuyajuru selalu
mencoba untuk mengubah, mengembangkan, dan metkagkagaya
mengajarnya agar ia mampu melahirkan model penaralalyang sesuai dengan
tuntutan kelasnya. Dalam aspek kurikulum, guru kelsertanggung jawab
terhadap pengembangan kurikulum dalam level selddah atau kelas, dan dapat
digunakan sebagai sumber masukan. Kemudian jikahatil dari seqgi
profesionalisme guru, dengan PTK guru dapat mesgleiasi metode dan teknik

pembelajaran yang tepat agar sebuah proses pearhaldapat berhasil.

Secara garis besar terdapat 4 tahapan yang lalahaidiari PTK ini yaitu
(1) perencaan, (2) pelaksanaan (3) pengamatan{4jarefleksi. Namun perlu
diketahui bahwa tahapan pelaksanaan dan pengamesangguhnya dilakukan
secara bersamaan. Model alur penelitian yang pelagdikan diadaptasi dari alur

PTK menurut Jhon Elliot. Desain penelitian tersefigambarkan sebagai berikut

Perencanaan Pengamatan

Refleksi

Pelaksanaan \

Perencanaan Pengamatan
Refleksi /

Gambar 3.1 Diagram Alur Desain Penelitian Model Jhon Elliot
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Apabila dalam implementasi masih terdapat kesalatan kekurangan,
maka pembelajaran diperbaiki pada perencanaanktndietiga (siklus 3), dan
seterusnya. Siklus ini baru akan berhenti jika pese ini sudah dinilai baik dan
peneliti sudah dapat menguasai keterampilan mengang sebelumya dianggap
sebagai masalah di kelas. Artinya, penerapan patalek Realistik pada
pembelajaran matematika di kelas sudah dinilai .bAllksan lain siklus akan
dihentikan apabila data yang terkumpul sudah jeat#u kondisi kelas sudah

stabil.

Secara rinci, tahapan penelitian ini diuraikan gabbherikut:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masgdaiy terjadi di
kelas VI SDN Tegalsari, yaitu dengan melihat konkidas dan mengidentifikasi

masalah yang akan dipecahkan.

2. Pelaksanaan (Action)

Tindakan ini merupakan penerapan dari sebuah pemano. Pelaksanaan
PTK ini menggunakan pendekatan Realistik dan dibmgnhjadi 2 tindakan
pembelajaran matematika. Masing-masing tindakan bp&jaran matematika
membahas satu subpokok bahasan. Siklus | membajrasndbatang dan garis,

siklus 2 membahas diagram lingkaran.
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3. Pengamatan (observasi)

Observasi dilakukan ketika sedang pelaksanaan pajatzen dengan
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik. Dilakwleh observer pada
setiap tindakan pembelajaran. Observasi ini beatupuntuk mengamati aktivitas

guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan dengan meninjau kembali apa sgag sudah
dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajd@n mengevaluasi
kelemahan ataupun kelebihan dari tindakan pembatajayang telah
dilaksanakan. Adapun kelemahannya untuk diperbd#a mencari solusinya

untuk tindakan selanjutnya.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Sekolah yang menjadi tempat penelitian ini adalBhN&geri Tegalsari
terletak di Kp. Tarikolot Desa Cinangsi Kec. Cikaiulon Kab. Cianjur. Daerah
yang merupakan sebuah desa yang cukup jauh dat ko Cianjur, yaitu £ 17

km.

Latar belakang masyarakat di sekitar sekolah inyamgs bermata
pencaharian sebagai petani dan buruh. Dan ting&atigikannya pun masih
rendah rata-rata orang tua siswa mayoritas luluSih Hal ini sedikit

mempengaruhi siswa terhadap motivasi dan minajdvela
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Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswakeVl SD Negeri

Tegalsari pada tahun ajaran 2010/2011. Ukuran kuij@dalah 29 orang.

C. Instrumen Pendlitian

Terdapat dua jenis instrumen pada penelitian imjtuy instrumen
pembelajaran dan instrumen pengumpul data. Instiypambelajaran merupakan
perangkat yang menjadi penunjang dalam pelaksapewbelajaran, yaitu RPP
dan Lembar Kerja Siswa ( LKS ). Sedangkan instrupemgumpul data adalah
perangkat yang digunakan untuk memperoleh datand@masi yang diperlukan
dalam penelitian ini. Instrumen pengumpul data ydiggnakan dalam penelitian

ini terdiri dari instrumen tes dan non tes.

1. Instrumen Tes yaitu berupa tes kemampuan pemahara@matik.

Tes dilaksanakan pada setiap akhir siklus diberixerupa uraian karena

dengan tes uraian akan terlihat kemampuan dangpbesékir siswa.

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen tes dilgad@n terlebih dahulu
kepada siswa diluar subjek yaitu pada siswa yadglsmempelajari materi yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Instrumen yaa@n di ujicobakan
sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu kepad&n pembimbing. Setelah di
ujicobakan, kemudian dianalisis untuk mengetahdidias dan realibilitas
instrumen, indeks kesukaran dan daya pembeda (maladlisis tiap butir soal).

Adapun cara pengujiannya adalah sebagai berikut:
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a. Validitas Item Tes

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahuidvatau tidaknya suatu
alat tes. Sebuah tes disebut valid apabila tedapat tepat mengukur apa yang
hendak diukur dan hasilnya sesuai dengan kriteridiadam arti memiliki

kesejajaran antara hasil tes tersebut denganiunter

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaadialah teknik
korelasi product moment dari Pearson, yaitu rumoeel&gsi product moment
dengan angka kasar (Arikunto, 2007: 72) yaitu:

_ n¥xy— (2 E)
VI Z = T 0% 2y — C)7)

Txy

Keterangan :

Ty - koefisien korelasi antara x dan 'y

n : banyaknya testi

x: skor tiap butir soal masing-masing siswa
y : skor total masing-masing siswa

Interpretasi dari nilai koefisien korelast.f) yang diperoleh kemudian

disesuaikan dengan kategori-kategori yang dikemakauilford (Suherman

2003 : 112 ) sebagai berikut:

0,90<ry,, < 1,00 korelasi sangat tinggi
0,70< 1y, < 0,90 korelasi tinggi

0,40<r,,< 0,70 korelasi sedang
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0,20<r,, < 0,40 korelasi rendah
Tyy < 0,20 korelasi sangat rendah

Dalam hal ini, nilai g, dapatdiartikan sebagai koefisien validitas.

b. Reliabilitas Iltem Tes

Perhitungan reliabilitas dimaksudkan untuk mengapgkdata yang

dipercaya ajeg atau tetap.

Untuk menghitung koefisien reliabilitas maka digkeuya rumus Alpha (Arikunto,

2006: 196), sebagai berikut:

= () (1- )

Keterangan 711 . reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan atau soal
¥, b? : jumlah varians butir
g%t : varians total
Kriteria reliabilitasnya adalah sebagai berikut:
0,00 <ry; <0,20 sangat rendah
0,20 <r;; < 0,40 rendah
0,40 <ry; <0,70 cukup
0,70 <ry; <0,90 tinggi

0,90 <ry; < 1,00 sangat tinggi
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c. Daya Pembeda Item Tes

Suatu tes dikatakan baik jika tes tersebut dapatiredakan antara siswa
yang berkemampuan rendah dengan siswa yang berkmmantinggi. Daya
pembeda soal adalah kemampuan suatu butir sod orembedakan siswa yang
dapat menjawab benar dengan siswa yang tidak dapajawab benar soal

tersebut.

Daya pembeda soal dapat dihitung dengan menggumakars (Direktorat

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menen@af; 25):

Xq — Xp

DP =
SMI

Keterangan : DP: daya pembeda
X, . rata-rata skor kelas atas (25% dari banyak subjek)
Xp. rata-rata skor kelas bawah (25% dari banyak subjek)
SMI: skor maksimal ideal tiap butir soal
Kriteria daya pembedanya adalah sebgai berikut :
DP < 0,00 sangat jelek
0,00 <DP < 0,20 jelek (poor)
0,20 <DP < 0,40 cukup (satisfactory)
0,40 <DP < 0,70 baik (good)

0,70 <DP < 1,00 sangat baik (excellent)
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d. Indeks Kesukaran Item Tes

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengéangan yang
disebut indeks kesukaran. Rumus yang digunakankumtanghitung indeks
kesukaran adalah (Direktorat Jenderal Manajemendi®&an Dasar dan
Menengah, 2010: 10):

IK = i
SMI
Keterangan : IK : indeks kesukaran
X : rata-rata tiap butir soal
SMI : Skor Maksimum Ideal
Kriteria indeks kesukarannya adalah sebagai berikut
IK=0,00 soal terlalu sukar
0,00 <IK < 0,30 soal sukar
0,30 <IK < 0,70 soal sedang
0,70 <IK < 1,00 soal mudah

IK=1,00 soal terlalu mudah

Berdasarkan perhitungan validitas, reliabilitasyadpembeda, dan indeks

kesukaran di atas, analisis item tes untuk sikldan siklus Il disajikan dalam

table 3.1 dan 3.2 berikut.
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Tabd 3.1
Rekapitulas Analisisltem Tes Siklus| dan siklusl|

. — Indeks Daya
T
g Reliabilitas Validitas K esukaran Pembeda K et
S | Sko [ Katego | Sko | Katego | Sko | Katego | Sko | Katego
Z | ri r ri r ri r ri
Sangat Digunak
1 0,05 Rendah 0,66 | Sedang| 0,33| Cukup an
) 0,44/ Sedang| 0,77 Mudah | 0,36 Cukup D'g;n”ak
Lo
o .
3 | {8 | Sedang| 0,73| Tinggi | 0,59 Sedang| 0,56 Baik D|g:nnak
ot .
4 0,63 Sedang| 0,63 Sedang| 0,46 Baik D|g:nnak
5 0,86| Tinggi | 0,62| Sedang| 063 Baik | D'naK

2. Instrumen non tes

a. Lembar observasi

Lembar observasi ini memuat aspek-aspek yang pmematam proses
pembelajaran yang dilaksanakan peniliti untuk mewlph gambaran guru dalam
memberikan materi dan aktivitas siswa baik yangsiferumum atau khusus.
Lembar observasi memuat temuan untuk memberikarbgam pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Realistik yang frééatgkap. Diisi oleh

pengamat yang telah ditentukan misalnya KepalalSkeladau rekan guru.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara informal diluar jam jped@ kepada siswa
yang telah mengikuti satu siklus. Tujuan dari waseaa ini adalah untuk

memperoleh data mengenai pendapat siswa terhadapefsgaran penyajian data
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dengan Pendekatan Realistik. Wawancara ini dilakwk#uk mengetahui hal-hal
yang belum terungkap atau belum jelas dari instrugang lain, seperti hal-hal
yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam pbareagnasalah serta

hal-hal yang mempengaruhi proses diskusi dan piesen

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa lahgkatu :

1. Perencanaan tindakan

Tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalamalisis masalah,
hingga perumusan masalah. Kemudian peneliti membaatua perencanaan
tindakan perbaikan, diantaranya (1) membuat Renangelajaran (RPP) materi
Penyajian Data dengan langkah-langkah Pendekatalistie(2) mempersiapkan
sarana pembelajaran yang mendukung terlaksanardakén (3) mempersiapkan

instrumen penelitian

2. Pelaksanaan tindakan perbaikan dan pengamatam{abge
a. Pelaksanaan tindakan

1) Siklus 1

Pada siklus ini sub pokok bahasan yang akan dgyekjlalah menyajikan
data ke dalam diagram batang dan garis. Kegiatarenrangsung dalam tiga kali
pertemuan dengan alokasi waktu selama 6 jam paitaj@& x 40 menit). Dimana
dalam waktu yang telah dialokasikan tersebut adalattuk kegiatan

pembelajaran, kegiatan presentasi siswa dan evaébsasklus I.
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2) Siklus Il

Pada siklus Il, subpokok bahasan yang akan dipekgalah menyajikan
data kedalam diagram lingkaran. Kegiatan ini bg$amg dalam dua kali
pertemuan dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran4Q 4xenit). Pertemuan
pertama 2x40 menit untuk kegiatan pembelajararteean kedua 1x40 menit

untuk presentasi siswa, sisanya 1x 40 menit usisiklus I

b. Melakukan tes siklus setelah selesai setiap spénsbelajaran

c. Kegiatan Pengamatan (observasi)

Observasi dilakukan untuk mendeskripsikan kegiateglaksanaan
pembelajaran di setiap siklus baik kegiatan guruwupuna siswa. Kegiatan
observasi ini dilakukan oleh kepala sekolah at&amegyuru dengan menggunakan

lembar yang telah disediakan.

d. Melakukan kegiatan wawancara dengan siswa danwarser

Wawancara dilakukan untuk mengetahui minat danpsgiawa tehadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Wawancara dilakisan juga kepada
observer untuk mengetahui bagaimana hasil pengamdtdam kegiatan
pembelajaran matematika yang telah dilakukan pergdda materi penyajian

data dengan menggunakan pendekatan realistik.

3. Analisis dan Refleksi

pada tahap ini data yang diperoleh dianalisis unkémudian di

Refleksikan sebagai upaya untuk mengkaji kelematamkelebihan. Jika hasil
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tindakan ditemukan banyak kelemahan maka harusrbdipe® dan mencari

solusinya, dan kelebihannya untuk dijadikan sardpaldipertahankan.

4. Perencanaan tindak lanjut dan pembuatan kesimpalsinpenelitian

Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercgaala siklus I, maka
diperlukan langkah lanjutan di siklus Il. Satu s&kegiatan merupakan kesatuan
dari kegiatan perumusan masalah, perencanaan éindpklaksanaan tindakan,

observasi dan interpretasi, serta analisis daeksfl

E. Teknik Analisis Data dan Pengumpulan Data

1. Pengolahan data kuantitatif

Data kuantitatif berasal dari tes akhir siklus Uuntoelihat kemampuan
pemahaman siswa. Setelah di dapatkan hasilnya kemudiolah dengan

penskoran,

a. Penskoran

Penskoran terhadap soal-soal tersebut diadaptasiAdalitic Scoring

Scale ( Charles, dkk, dalam Prabawanto, 2010: 13) selzegyaut:

Tabel 3.2
Acuan Pemberian Skor Pemecahan Masalah
Asp_ek_ Yang | gyor Keterangan
dinilai
0 Tidak memahami masalah sama sekali
Memahami 1 Tidak dapat memahami sebagian masalah atau salah
Masalah satu interpretasi sebagian masalah
2 Memahami masalah secara lengkap
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0 Tidak ada sama sekali
1 Sebagian perencanaannya sudah benar

Merencanakar

. Perencanaannya lengkap dan benar serta mengarah ke
Penyelesaian, 2 .
solusi yang benar
3 Dapat merencanakan alternative solusi
0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah atau ber@asark
ak ) cara atau perencanaan yang salah
Melaksanakar , , :
Salah menyalin, salah menghitung, atau hanya saagi
Rencana 1 . - .
. jawaban dari sejumlah atau serangkaian jawaban
Penyelesaian
2 Jawaban lengkap dan benar
3 Menyelesaikan solusi lain dan benar
Memeriksa 0 Tidak ada sama sekali
KembaliHasil| 1 Memeriksa kembali hasil yang diperoleh
Perhitungan | 2 | Memeriksa kembali alternative solusi

b. Menghitung Nilai Rata-rata Kelas dengan Rumus (4utk, 2007:
264)

__Xx
xX=—
n
Keterangan : x: Nilai rata-rata kelas

Y. x: Total nilai yang diperoleh siswa

n : Jumlah siswa
c. Menghitung Daya Serap

Daya serap dihitung dengan rumus (Purwanto dalaabaranto,
2010: 16)

o skor total subyek
daya serap individual = - X 100%
skor total maksimum

jumlah subyek yang memperoleh tingkat penguasaan = 70
daya serap klasikal = / yer yang . P - grat peng x 100%
jumlah siswa
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d. Menghitung Prosentase Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar siswa ditentukan berdasarkanterii
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh satupendidikan.
Presentase ketuntasan belajar siswa secara kladikiainng dengan

rumus .

YS =70
TB = =———x100%

Keterangan ). S > 70 : Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar
dari atau sama dengan 70
n :Banyak siswa
100% : Bilangan tetap

TB : Ketuntasan belajar
e. Menghitung Peningkatan Kemampuan Siswa

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa datiaps
siklus yang dilakukan adalah dengan mengukur ting&berhasilan siswa
berdasarkan skor yang diperoleh, dihitung denganusu(Prabawanto,
2010: 9) sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
persentase kemampuan = x100%
skor total

Untuk mengklarifikasi kualitas pemahaman siswarmgbi@ngukuran bidang
datar, data hasil tes (skor) dikelompokkan demganggunakan Skala Lima

seperti yang ditunjukkan Tabel 3.6 berikut ini:
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Tabel 3.3

Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Siswa

Prosentase Skor Total Siswa

Kategori Kemampuan Siswa

90% < A< 100%

A (Sangat Baik)

75% < A< 90% B (Baik)

55% < A< 75% C (Cukup)
40% < A<55% D (Kurang)
0% < A< 40% E (Buruk)

Peningkatan kemampuan siswa juga diukur denganitoegigain
<g> rata-rata yang telah dinormalisasikan berdasadfektivitas menurut
Hake (Davis and McGowen dalam Prabawanto, 2010:rd%sjus yang
digunakan untuk perhitungan gain yang dinormalisagdalah sebagai
berikut:

| (skor tes siklus ke — i + 1) — ( skor tes siklus ke — 1)
§-= (skor maksimum) — (skor tes siklus ke — i)

2. Pengolahan data kualitatif
a. Analisis data observasi
Data hasil observasi ini dirangkum dan diintermig&n untuk
menentukan kesesuaian antara pembelajaran yargikdila dengan
pembelajaran yang seharusnya terjadi.
b. Analisis data hasil evaluasi
Data hasil wawancara dengan siswa dideskripsikéamdkalimat dan

disusun dalam bentuk rangkuman hasil wawancara.
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